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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari data-data yang dikumpulkan selama melakukan penelitian dan

kemudian dijelaskan pada bagian sebelumnya, peneliti mendapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kinerja Pegawai Tata Usaha di SMP Negeri 2 Tanjung dapat dilihat dari

berbagai aktivitas yang terlaksana yang tergambar memiliki kualitas,

kuantitas, waktu penyelesaian, sumber daya manusia, konsistensi kedisiplinan,

keahlian dan kemampuan yang masih kurang dari skala 100 %, kekurangan ini

terjadi akibat berbagai persoalan yang diterima oleh pegawai tata usaha dalam

mengerjakan tugas dan fungsi di SMPN 2 Tanjung. Pegawai Tata Usaha

SMPN 2 Tanjung memiliki gambaran kinerja seperti mampu melaksanakan

administrasi kepegawaian, kesiswaan, kurikulum, keuangan, persuratan atau

pengarsipan, hubungan masyarakat, dan sarana prasarana, sumber daya

manusia yang masih kurang memahami tupoksi masing-masing, memiliki

beban kerja yang banyak, belum mampu memuaskan pengguna jasa (kepala

sekolah, guru, dan siswa-siswi), selalu mendukung berbagai program sekolah

yang bersifat positif, menerapkan kerja sama untuk menciptakan hubungan

kerja yang harmonis untuk menghasilkan kerja efektif dan efisien, pegawai

masih membutuhkan pembinaan dari atasan (kepala sekolah, ketua tata

usaha), mengedepankan kepentingan sekolah daripada kepentingan pribadi.
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Tata Usaha Dalam

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan Di SMP Negeri 2 Tanjung,

Dari data-data yang sudah didapatkan dan disusun secara sistematis peneliti

mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat faktor kendala yang membuat

berbagai pekerjaan yang dilakukan menjadi terhambat dalam prosesnya

sehingga kelancaran pelayanan pendidikan untuk menunjang tujuan sekolah

harus mendapatkan usaha lebih agar bisa dicapai. Berbagai sumber faktor

kendala yang dihadapi oleh Pegawai Tata Usaha SMPN 2 Tanjung adalah

kondisi internet yang lelet yang mengakibatkan proses pengiriman file secara

online untuk kepentingan sekolah bisa terhambat oleh jaringan, fasilitas sarana

dan prasarana yang kurang mendukung menjadikan pegawai tata usaha untuk

bisa mengelola dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada disekolah,

kekurangan tenaga ahli Teknologi dan Informatika yang merupakan ujung

tombak dalam pengelolaan berbagai aplikasi yang berkaitan dengan sistem

komputer untuk mengelola keuangan, kurikulum, dan kesiswaan, ruangan

kerja yang panas sehingga pegawai merasa tidak nyaman dalam bekerja,

beban kerja yang banyak dan harus diselsaikan dalam jangka waktu yang

singkat, keterlambatan respon dari guru yang harus menyiapkan data untuk

membuat berbagai keperluan mereka, kemampuan individu pegawai tata

usaha yang masih memerlukan pembinaan atau pengarahan dari sesama

pegawai dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi,
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5.2. Saran

Peneliti mempunyai saran yang didasarkan pada hasil penelitian sebagai

berikut :

1. Pegawai Tata Usaha harus bisa mengerjakan tugas dan fungsi masing-masing

dengan menerapkan dimensi pengukuran kinerja seperti kualitas, kuantitas,

waktu penyelesaian, disiplin dan teliti, konsistensi, keahlian dan kemampuan

yang harus ditingkatkan lagi untuk menciptakan pegawai yang mempunyai

karakter dan sifat yang bisa menjalankan badan adminitrasi sekolah yaitu Tata

Usaha.

2. Pegawai Tata Usaha harus mempunyai komunikasi yang baik, mengetahui

tentang kebutuhan pengguna jasa, selalu menanggapi berbagai kebutuhan

warga sekolah, meningkatkan kerja sama antar pegawai, harus bisa

mendapatkan kepercayaan dari warga sekolah.

3. Pegawai Tata Usaha harus bisa benar-benar memahami masalah dalam

bidangnya, memiliki kesungguhan dalam bekerja, memiliki motivasi untuk

dijadikan pedoman kerja, memiliki tingkah laku yang sopan dan ramah.

4. Sekolah harus bisa mengikutsertakan pegawai tata usaha dalam setiap

pelathian agar bisa membantu menambah wawasan setiap pegawai.

5. Sekolah harus bisa memfokuskan anggaran sekolah untuk kebutuhan sarana

dan prasarana agar kegiatan pelayanan  bisa berjalan dengan lancar.
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